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KKP Menerbitkan ljin Kapal Tangkap Trawl : Melanggar Undang-Undang Perikanan

Jakarta, 01 September 2023. Ekomarin menyatakan bahwa Kementerian Kelautan Perikanan telah melanggar Undang-
Undang Perikanan karena menerbitkan izin kapal dengan menggunakan alat tangkap dalam klasifikasi Trawl//Pukat Hela.
Tindakan Kementerian Kelautan dan Perikanan ini bertentangan dengan Undang-Undang Perikanan yang tetap
melarang penggunaan alat tangkap trawl baik setelah adanya revisi melaui PERPPU No. 2 Tahun 2022 tentang CIPTA
Kerja/Omnibus Law. Undang-Undang Perikanan tetap melarang penggunaan alat tangkap trawl yang ditegaskan dalam
Pasal 9 UU No. 45/2009. Kejahatan alat tangkap yang merusak tersebut diancam dengan Pasal 85 UU No. 45/2009 denan
ancaman pidana 5 tahun penjara dan denda sebesar Rp. 2 miliar. Pelanggaran oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan
ini diketahui setelah adanya izin kapal dengan ukuran 29 GT dengan menggunakan alat tangkap Jaring hela ikan
berkantong pada 17 Agustus 2023 lalu.

Pasal 9 UU No. 45/2009 tentang Perubahan UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(1) Setiap orang dilarang memiliki, menguasai, membawa, dan/atau menggunakan alat penangkapan dan/atau alat
bantu penangkapan ikan yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan di kapal penangkap ikan di
wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia.

Penjelasan Pasal 9 UU No. 45/2009 tentang Perubahan UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

Alat penangkapan ikan dan/atau alat bantu penangkapan ika yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber
daya ikan termasuk diantaranya jaring trawl atau pukat harimau, dan/atau kompressor.

Pasal 85 UU No. 45/2009 tentang Perubahan UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

Setiap orang yang dengan sengaja memiliki, menguasai, membawa, dan/atau menggunakan alat penangkap ikan
dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan di kapal
penangkap ikan di wilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar
rupiah).

Berdasarkan PERMEN KP No. 18/2021 alat tangkap Jaring Hela Ikan Berkantong diperbolehkan untuk kapal berukuran
diatas 30 GT dengan wilayah di WPP 571, 572, 573 dan 711. Yang berarti PERMEN KP No. 18/2021, Menteri Kelautan
dan Perikanan telah menerbitkan aturan yang bertentangan dengan Undang-Undang Perikanan dan jelas harus dicabut.

Alat tangkap Jaring Hela Ikan Berkantong ditegaskan sendiri berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
KEP.06/MEN/2010 tentang Alat Penangkap lkan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia berada
dalam klasifikasi alat tangkap Trawls atau Pukat Hela. Trawls atau Pukat Hela merrupakan salah satu kelompok alat
tangkap ikan yang dibuat dan terdiri dari jaring dengan kantong serta mampu digunankan dengan atau tanpa alat
pembuka mulut jaring. Cara pengoperasiannya adalah dengan cara dihela di satu sisi dan juga bisa di sisi belakang kapal.
Kemudian kapal tersebut dilajukan. Alat pembuka mulut jaring pada trawl bisa saja dibuat dari bahan kayu, besi,
ataupun bahan lainnya.

Secara hukum, alat tangkap trawl telah dilarang sejak tahun 1985 melalui Keppres No. 39 Tahun 1980 tentang
Penghapusan Jaring Trawl. Aturan tersebut timbul setelah berbagai konflik besar antara nelayan kecil setempat dengan
kapal trawl. Selain itu, telah terdapat berbagai putusan pengadilan yang menjadi yurisprudensi terhadap pelarangan
alat tangkap trawl digunakan sebagai alat tangkap.

Untuk kontak lebih lanjut:
Marthin Hadiwinata, Koordinator Nasional EKOMARIN, di +6281286030453

WISMA PERKASA
JI HJ. Tutty Alawiyah (Warung Buncit Raya) 21B No 6 & 7
Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12510 | Ekomarin@ekomarin.id



SKEMANN

EKOLOGI MARITIMINDONESIA

WISMA PERKASA
JI HJ. Tutty Alawiyah (Warung Buncit Raya) 21B No 6 & 7
Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12510 | Ekomarin@ekomarin.id




